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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Kesalahan berbahasa telah menjadi salah satu topik dalam penelitian pembelajaran
bahasa kedua atau bahasa asing. Bahkan, kesalahan dianggap sebagai tanda penting
dalam perkembangan belajar bahasa (Phuket, 2015). Analisis kesalahan berbahasa
muncul dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi pemelajar dan disebabkan perbedaan
tipe bahasa pertama dan kedua. Ketika prinsip linguistik bahasa asli jauh berbeda
dari bahasa target, para pemelajar merasa sulit untuk memahami, dan mereka mulai
menerapkan aturan dan struktur bahasa asli dalam proses belajar mereka (Krashen,
1981). Hal ini menunjukkan bahwa bentuk kesalahan bahasa Indonesia yang dilakukan
oleh pemelajar asing dalam belajar bahasa Indonesia merupakan peristiwa alamiah
(Susanto, 2007). Beberapa penelitian dilakukan untuk menyelidiki kesalahan yang
dibuat oleh pemelajar dari berbagai negara dan menemukan bahwa bahasa asli
pemelajar adalah sumber utama kesalahan dalam menulis (seperti Phuket, 2015).

ANALISIS KESALAHAN AFIKSASI PADA KARANGAN
ARGUMENTASI SISWA BIPA TINGKAT MENENGAH

Murni Maulina
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

murnimaulina@upi.edu

Abstrak
Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA) tidak lepas dari kesulitan
yang dihadapi pengajar dan pemelajar. Kesulitan memahami materi afiksasi menye-
babkan kesalahan pada pemelajar BIPA ketika mempelajari Bahasa Indonesia.
Sampai saat ini, masih sedikit penelitian yang mengkaji kesalahan afiksasi siswa
BIPA, khususnya tingkat menengah. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesalah-
an penggunaan afiksasi pada karangan argumentasi siswa BIPA tingkat menengah.
Penelitian deskriptif ini melibatkan empat orang siswa BIPA di salah satu sekolah
menengah atas di Australia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah doku-
mentasi tulis karangan siswa BIPA dan dianalisis dengan metode analisis isi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan pemakaian bahasa Indonesia pada tataran
afiksasi ini terjadi pada aspek prefiks, sufiks, konfiks, dan kombinasi afiks, dan
mayoritas kesalahan afiksasi terjadi pada aspek prefiks (meN-, dan di-). Di samping
itu, kesalahan penggunaan afiksasi juga terjadi pada aspek lain, seperti aspek
sufiks (–nya), konfiks (ke-an), dan kombinasi afiks yaitu (meN-kan). Temuan dari
hasil analisis ini dapat digunakan sebagai acuan bagi pengajar BIPA untuk dapat
menyiasati pembelajaran BIPA materi afiksasi tingkat menengah.

Kata kunci: kesalahan afiksasi, karangan argumentasi, BIPA, pembelajaran BIPA
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Di samping itu, kesalahan berbahasa dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran (Kaweera, 2013). Fenomena kesalahan berbahasa
ini akan selalui dilalui oleh setiap pemelajar BIPA, tidak terkecuali pemelajar BIPA di
salah satu SMA di Australia.

Australia telah menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua di seluruh
negara bagian (Kurniawan, 2016). Hasilnya, di setiap negara bagian, pelajaran bahasa
Indonesia menjadi bagian dari kurikulum dan menjadi pelajaran wajib yang diberikan
kepada siswa sekolah dasar dan menengah. Akan tetapi, beberapa permasalahan
muncul terkait dengan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah. Adanya perbedaan
tipe bahasa pertama (B1) mereka, yakni bahasa Inggris, dengan bahasa kedua (B2)
yang mereka pelajari menimbulkan kesulitan dalam pembelajaran bahasa Indone-
sia. Dari segi tipologi struktural kebahasaannya, bahasa Inggris merupakan bahasa
degan tipe fleksi-aglutinatif, sedangkan bahasa Indonesia bertipe aglutinatif. Perbedaan
B1 dan B2 ini tentu akan memengaruhi pemelajar BIPA dan menjadi kesulitan ter-
sendiri bagi mereka. Sejalan dengan yang disampaikan Susanto (2007) ada dua
faktor utama yang menyebabkan kesulitan pemelajar asing dalam belajar BIPA, dan
salah satu faktornya adalah ciri khas bahasa sasaran. Ciri khas pada B1 yang dikuasai
oleh pemelajar bahasa akan memengaruhi dan menyebabkan kesulitan bagi seorang
pemelajar bahasa ketika ia belajar bahasa asing (B2) dengan ciri khas yang berbeda
dari bahasa ibu (B1)-nya. Ada beberapa kesalahan berbahasa yang dialami oleh
pemelajar BIPA, seperti kesalahan fonologis dalam konteks lisan (Inderasari dan Tiya
Agustina, 2017), sintaksis (Anjarasari dkk, 2013), dan semantik (Darsita, 2014). Di
samping itu, bentuk kesalahan dalam ragam tulisan juga ditemukan dalam konteks
morfologis, salah satunya kesalahan dalam penggunaan afiksasi bahasa Indonesia.
Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan terdahulu menunjukkan bahwa afiksasi
merupakan materi yang paling sulit dipahami oleh pemelajar asing. Hal ini juga dikuat-
kan oleh Sancoko (Kompasiana, Juni 2015) yang mengatakan bahwa pelajaran bahasa
Indonesia yang paling membingungkan bagi orang-orang Australia adalah penggunaan
kata awalan (prefiks) dan akhiran (sufiks). Tetapi, belum ada penelitian empiris yang
mengkaji kesulitan mempelajari afiksasi siswa di Australia. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan penggunaan afiksasi pada karangan siswa
BIPA di salah satu SMA di Australia ini. Pembahasan kesalahan penggunaan afiksasi
penting untuk diteliti dan hasilnya dapat digunakan sebagai acuan bagi pengajar BIPA
untuk dapat menyiasati pembelajaran BIPA materi afiksasi tingkat menengah.

Analisis Kesalahan Berbahasa
Kesalahan berbahasa Indonesia adalah penggunaan bahasa Indonesia, secara lisan
maupun tertulis, yang berada di luar atau menyimpang dari faktor-faktor komunikasi
dan kaidah kebahasaan dalam bahasa Indonesia (Tarigan, 2011). Masih menurut
Tarigan, analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh
guru bahasa yang meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian kesalahan yang
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terdapat dalam contoh, penjelasan kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta
pengevaluasian/penelitian taraf keseriusan itu. Selain itu, peneliti juga menggunakan
teori kesalahan berbahasa menurut Corder (1973) yang menggunakan tiga istilah
dalam kesalahan berbahasa, yaitu lapses, error, dan mistake.

1) Lapses
Lapses adalah kesalahan berbahasa akibat penutur beralih cara untuk menyatakan
sesuatu sebelum seluruh tuturan (kalimat) selesai dinyatakan selengkapnya. Untuk
berbahasa lisan, jenis kesalahan ini diistilahkan dengan “slip of the tongue”
sedangkan untuk berbahasa tulis, jenis kesalahan ini diistilahkan “slip of the
pen”. Kesalahan ini terjadi akibat ketidaksengajaan dan tidak disadari oleh
penuturnya.

2) Error
Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melanggar kaidah atau aturan
tata bahasa (breaches of code). Kesalahan ini terjadi akibat penutur sudah memiliki
aturan (kaidah) tata bahasa yang berbeda dari tata bahasa yang lain, sehingga
itu berdampak pada kekurangsempurnaan atau ketidakmampuan penutur. Hal
tersebut berimplikasi terhadap penggunaan bahasa, terjadi kesalahan berbahasa
akibat penutur menggunakan kaidah bahasa yang salah.

3) Mistake
Mistake adalah kesalahan berbahasa akibat penutur tidak tepat dalam memilih
kata atau ungkapan untuk suatu situasi tertentu. Kesalahan ini mengacu kepada
kesalahan akibat penutur tidak tepat menggunakan kaidah yang diketahui benar,
bukan karena kurangnya penguasaan bahasa kedua (B2). Kesalahan terjadi pada
produk tuturan yang tidak benar (Indihadi, 2013).
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan ber-

bahasa adalah penyimpangan penggunaan bahasa Indonesia dari kaidah bahasa
yang dilatarbelakangi oleh berbagai penyebab yang bentuknya bisa berupa lapses,
error, atau mistake.

Penggunaan Bentuk Kata Afiksasi
Afiksasi merupakan salah satu proses morfologi dalam bahasa Indonesia. Ramlan
mengatakan proses pembubuhan afiks atau afiksasi ialah pembubuhan afiks pada
sesuatu satuan, baik satuan itu berupa bentuk tunggal maupun bentuk kompleks
(Ramlan, 1987). Adapun jenis afiksasi dalam bahasa Indonesia menurut Keraf (1991)
dapat dibedakan berdasarkan tempat afiks tersebut dilekatkan pada bentuk dasar,
yaitu prefiks, infiks, sufiks, konfiks dan bentuk ulang. Selain itu, Keraf juga menyebut-
kan adanya kombinasi afiks yang berbeda dengan konfiks (Keraf, 1991). Jadi dapat
disimpulkan bahwa afiksasi adalah proses pembentukan kata dengan membubuhkan
afiks (imbuhan) pada bentuk dasar, baik bentuk dasar tunggal maupun kompleks.
Afiks tersebut bisa berupa awalan, sisipan, akhiran, atau gabungan awalan dan akhiran.
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METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi. Analisis isi merupakan metode untuk
mengidentifikasi karakteristik pesan atau informasi, biasanya –meskipun tidak harus-
bersumber dari konten tertulis dari komunikasi (Fraenkel dan Wallen, 1993). Adapun
sumber data penelitian ini berupa karangan siswa BIPA di salah satu SMA di Austra-
lia. Data yang digunakan sebanyak 4 karangan. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah pedoman analisis kesalahan afiksasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah teknik dokumentasi tulis. Dokumentasi tulis digunakan dengan tujuan untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan berupa karangan siswa dan selanjutnya dikumpul-
kan lalu diteliti kesalahannya.

Dalam menganalisis kesalahan afiksasi peneliti dipandu dengan langkah-langkah
berikut. 1) membaca setiap keseluruhan karangan yang ditulis oleh siswa BIPA satu
persatu kemudian diberi kode karangan dan kode kalimat; 2) menganalisis setiap
kalimat dan kata untuk mengetahui kesalahannya pada segi afiksasi; 3) menginven-
tarisasikan kesalahan penggunaan afiksasi dari semua karangan siswa dan memberikan
perbaikan yang sebenarnya; 4) mendeskripsikan pembahasan secara umum dari semua
jenis kesalahan; 5) menarik kesimpulan dan implikasi bagi pengajaran BIPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil analisis data diperoleh 23 kesalahan penggunaan afiksasi pada 4 karangan
argumentasi siswa BIPA di salah satu SMA di Australia, dipaparkan berikut ini.

Kode 
karangan Kalimat/penggalan kalimat 
K1: k8 Banyak bayi dilahirkan dengan penyakit yang menyebabkan oleh rokok. 
K1: k11 Anak-anak memikir seorang yang terkenal keren dan populer. 
K1: k13 Saya memikir ini karena ada banyak penyakit 
K1: k13 Ada banyak penyakit yang menyebabkan oleh merokok 
K1: k14 Harga sebungkus rokok harus meningkatkan 
K1: k14 Saya memikir ini karena rokok mudah sekali 
K1: k14 untuk membeli oleh anak-anak 
K2: k6 Meninggal dunia dari merokok bisa mencegah 
K2: k9 Banyak pemuda merokok karena mereka memikirkan merokok kesejukan 
K2: k9 Banyak pemuda merokok karena mereka memikirkan merokok kesejukan 
K2: k9 tetapi merokok tidak kesejukan 
K3: k3 banyak penduduk menderita penyakit akibatnya merokok 
K3: k4 Anak-anak mulai kecanduan ke rokok, diakibatnya mulai merokok antar umur 

dua dan delapan. 
K3: k5 Pemerintah Indonesia hanya dilarang anak-anak merokok. 
K3: k7 Saya tidak mau melihat banyak penduduk di rumah sakit Indonesia akibatnya 

merokok. 
K4: k2 empat puluh ribu orang Indonesia meninggal dunia diakibatnya oleh merokok. 
K4: k6 di Indonesia rokok menjual murah sekali. 
K4: k6 Ini mengakibatnya banyak anak-anak membeli rokok. 
K4: k9 Iklan ini memperbolehkan anak-anak memikir bahwa merokok keren. 
K4: k10 Mungkin pemerintah Indonesia harus dilarang iklan seperti ini. 
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Keterangan:
K = menunjukkan karangan
1,2,3 = menunjukkan data karangan
k = kalimat yang terdapat pada karangan
1,2,3 = menunjukkan urutan kalimat pada karangan tertentu

1) Kesalahan Penggunaan Prefiks
Kesalahan prefiks yang ditemukan dari hasil analisis terhadap karangan siswa BIPA
di Australia yakni pada penggunaan meN- sebanyak 7 dan penggunaan di- sebanyak
3. Terdapat kata-kata yang tidak tepat dalam penggunaannya dengan prefiks meN-
seperti pada kata dasar pikir dan beli. Kesalahan penggunaan prefiks di- seperti
pada kata dasar larang. Siswa BIPA ini melakukan kesalahan penggunaan prefiks
meN- terhadap kata dasar yang memiliki huruf awal p, b, c dan j. Adapun dalam
penggunaan prefiks di- terhadap kata dasar yang memiliki huruf awal l. Kesalahan
penggunaan prefiks meN- juga terjadi dalam penelitian yang dilakukan Yuso (2015).
Kesalahan penggunaan prefiks meN- dan di- bisa disebabkan karena pemelajar belum
memahami kata kerja aktif dan kata kerja pasif. Kata kerja aktif berawal dengan
prefiks meN-, sedangkan prefiks di- untuk kata pasif.

2) Kesalahan Penggunaan Sufiks
Kesalahan penggunaan sufiks yang ditemukan dari hasil analisis terhadap karangan
siswa BIPA di Australia yakni pada penggunaan -nya sebanyak 7 kata. Kesalahan
penggunaan sufiks –nya pada kata dasar akibat. Pemelajar BIPA masih kebingungan
dalam menggunakan sufiks yang tepat. Penggunaan sufiks –nya ada yang dikom-
binasikan dengan prefiks di- dan meN-, sedangkan kombinasi meN-nya dan di-nya
tidak ada dalam bahasa Indonesia. Konteks kalimat pada kode-kode karangan tersebut
juga tidak cocok dengan penggunaan sufiks –nya. Kasus ini menunjukkan pemelajar
belum memahami penggunaan kombinasi afiks dan sufiks yang tepat sehingga keliru
menggunakan sufiks –nya. Kesalahan penggunaan sufiks –nya juga terjadi dalam
penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani (2017). Akan tetapi, dalam penelitian tersebut
penggunaan sufiks –nya terjadi sebagai penambahan afiks yang tidak perlu, bukan
kesalahan penggunaan sufiks yang seharusnya diganti dengan sufiks lain.

3) Kesalahan Penggunaan Kombinasi Afiks
Kesalahan penggunaan kombinasi afiks yang ditemukan dari hasil analisis terhadap
karangan siswa BIPA di Australia yakni pada penggunaan meN-kan sebanyak 4

K4: k10 Mungkin pemerintah Indonesia harus dilarang iklan seperti ini. 
K4: k13 Tidak hanya orang Indonesia meninggal dunia diakibatnya oleh banyak 

merokok. 
K4: k13 Mereka juga meninggal dunia diakibatnya oleh perokok pasif. 
K4: k19 Mereka harus dilarang iklan dan menaikan pajak dan harga untuk rokok. 
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kata, yakni pada kata dasar sebab, tingkat dan pikir keliru dilekatkan dengan kom-
binasi afiks meN-kan. Sebetulnya dari segi kaidah tidak keliru menggunakan kombinasi
afiks meN-kan dengan kata-kata dasar tersebut. Akan tetapi dari segi konteks kalimat
yang terdapat pada kode karangan K1: k8, K1: k13, K1: k14 dan K2: k9 penggunaan
kombinasi afiks meN-kan menyebabkan maknanya menjadi tidak tepat sehingga
penggunaan ini keliru.

Kesalahan penggunaan kombinasi afiks meN-kan ini juga termasuk dalam kategori
error, sebab pemelajar melanggar aturan tata bahasa Indonesia. Kesalahan atau
ketidaktepatan penggunaan kombinasi afiks dengan konteks kalimat pada karangan.
Penggunaan afiksasi yang menunjukkan kata aktif dan kata pasif masih menjadi ke-
bingungan bagi pemelajar BIPA.

Begitu juga secara keseluruhan jika mengacu pada penggunaan istilah kesalahan
berbahasa menurut Corder (1973), maka keseluruhan kesalahan penggunaan afiksasi
yaitu prefiks, sufiks dan kombinasi afiks ini termasuk ke dalam kategori error. Hal ini
karena penutur melanggar kaidah atau aturan tata bahasa. Menurut Setyawati (2010)
salah satu penyebab kesalahan berbahasa ini adalah kekurangpahaman pemakai
bahasa terhadap bahasa yang dipakainya atau karena pengajaran bahasa yang kurang
sempurna. Hal ini berdampak pada kekurangsempurnaan atau ketidakmampuan
penutur dalam berbahasa Indonesia baik dalam bentuk tulisan maupun lisan. Hal
tersebut berimplikasi terhadap penggunaan bahasa, terjadi kesalahan berbahasa
akibat penutur menggunakan kaidah bahasa yang salah.

Analisis kesalahan penggunaan afiksasi pada karangan siswa BIPA ini menghasil-
kan kesalahan terbanyak pada aspek prefiks. Lebih khususnya pemelajar belum me-
mahami penggunaan prefiks untuk kata kerja aktif dan pasif. Pemelajar BIPA ini
berlatar belakang bahasa pertama bahasa Inggris yang bertipe bahasa fleksi-
aglutinatif. Pembentukan kata kerja aktif dan pasif dalam bahasa Inggris ditandai
dengan imbuhan akhir (sufiks) –ing dan –ed. Sebetulnya ini tidak berbeda jauh
dengan Bahasa Indonesia, yang imbuhannya di awal (prefiks) yaitu meN- dan di-.
Jika seperti ini, kemungkinan pemelajar belum terbiasa dengan imbuhan bahasa
Indonesia sehingga masih perlu banyak belajar dan memahami tata bahasa Indone-
sia yang baik dan benar.

Temuan ini adalah kesalahan penggunaan afiksasi dalam bentuk tulisan. Bahasa
dalam bentuk tulisan memang lebih memiliki aturan-aturan yang harus dipenuhi
secara tata bahasa atau secara struktural. Berbeda dengan bahasa secara fungsional
yang lebih fleksibel penggunaannya. Hal ini dapat dikatakan bahwa dari segi fungsional
bahasa, pemelajar BIPA ini sudah cukup mahir menggunakan bahasa Indonesia,
sehingga memang masuk dalam kategori menengah pertama. Secara struktural
memang masih keliru, tetapi secara fungsional sudah dapat diterima asalkan komu-
nikatif. Hal ini yang terkadang dimaklumi bagi pemelajar BIPA karena banyak dari
mereka yang belajar bahasa Indonesia untuk tujuan komunikasi. Meskipun untuk
pemelajar BIPA yang belajar bahasa Indonesia secara formal menjadi keharusan
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mempelajari bahasa Indonesia tidak hanya secara fungsional bahasa tetapi juga
secara struktural.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka peneliti dapat menyimpulkan
beberapa hal berikut. Pertama, kesalahan pemakaian bahasa Indonesia pada tataran
afiksasi ini terjadi pada aspek prefiks, sufiks, konfiks, dan kombinasi afiks. Kesalahan
pada aspek prefiks yaitu penggunaan prefiks meN-, dan di-. Kesalahan penggunaan
sufiks yaitu penggunaan –nya. Kesalahan penggunaan konfiks yaitu ke-an, dan ke-
salahan penggunaan kombinasi afiks yaitu meN-kan. Dari keempat aspek tersebut,
kesalahan yang dilakukan pemelajar BIPA di Australia sebanyak 23 kata. Dari 23
kalimat, kesalahan pada aspek prefiks sebanyak 10 kata, kesalahan pada aspek
sufiks sebanyak 7 kata, kesalahan pada aspek konfiks sebanyak 2 kata, dan pada
aspek kombinasi afiks 4 kata. Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan bagi pengajar BIPA untuk dapat menyiasati pembelajaran BIPA materi afiksasi
tingkat menengah yang selama ini dirasa menjadi materi yang sulit dipelajari pemelajar.
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